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Coordinated Assurance
Dalam menghadapi tantangan baru, kompleksitas yang semakin tinggi, dan 
ketidakpastian pasar, bisnis saat ini harus mengelola berbagai risiko yang 
muncul. Oleh karena itu, perusahaan perlu mengadopsi pendekatan yang lebih
luas dan holistik terhadap manajemen risiko. Pendekatan ini bertujuan untuk
menyeimbangkan perlindungan operasional, sekaligus mendukung
pengembangan strategis, dan pertumbuhan perusahaan, guna memperoleh
kepercayaan dari pemegang saham dan pemangku kepentingan.

Seiring dengan pertumbuhan dan meningkatnya kompleksitas organisasi, 
semakin banyak fungsi yang diperlukan untuk memastikan bahwa Organ 
Pengurus dapat menjalankan tanggung jawab mereka secara efektif dalam
pengendalian, kepatuhan, dan manajemen risiko di seluruh organisasi.

Coordinated Assurance atau Combined Assurance menggabungkan fungsi
assurance dalam bisnis untuk mengidentifikasi, mengelola, dan memantau risiko
utama secara efektif dan efisien. Pendekatan ini juga menyelaraskan proses 
assurance dengan strategi bisnis, serta memanfaatkan teknologi untuk
mendukung pengambilan keputusan yang didasarkan pada informasi risiko.

Tujuan Coordinated Assurance adalah untuk mengatasi "Assurance Fatigue" 
dengan mengintegrasikan dan menyelaraskan proses assurance dalam
perusahaan. Pendekatan ini memberikan pandangan komprehensif dan holistik
tentang efektivitas tata kelola, manajemen risiko, dan pengendalian internal 
perusahaan. Dengan demikian, perusahaan dapat memaksimalkan efisiensi
dalam pengawasan dan pengendalian risiko serta tata kelola, dan 
mengoptimalkan keseluruhan proses assurance.

Manfaat penerapan Coordinated Assurance
Koordinasi dan penyelarasan yang efektif dari berbagai Penyedia Assurance
sangat penting bagi Organ Pengurus Tata Kelola, misalnya Dewan Komisaris, 
Komite, dan Direktur Utama, untuk memiliki pengawasan yang memadai terhadap
tata kelola organisasi.
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Pemanfaatan dan penempatan sumber daya Penyedia Assurance
yang lebih baik yang pada akhirnya dapat menghemat biaya.

Penggunaan bahasa yang sama serta konsisten membantu
memfasilitasi diskusi yang bernilai tambah.

Bekerja berdasarkan lanskap risiko yang sama dan upaya
assurance yang relevan diarahkan pada risiko yang paling penting.

Pemahaman yang lebih baik mengenai fokus assurance atas isu
Organisasi yang dicapai melalui para Penyedia Assurance.

Koordinasi yang lebih baik antara para Penyedia Assurance
menghasilkan perencanaan yang lebih baik dalam memberikan
assurance bisnis.

Kegiatan assurance menghasilkan informasi yang berharga dan 
relevan berdasarkan kolaborasi dan bukan silo untuk memfasilitasi
pengambilan keputusan yang lebih baik.

Meningkatkan tingkat kepercayaan Manajemen Eksekutif dan Komite
Audit. 

Terbentuknya gambaran tunggal atas assurance.

Secara keseluruhan, Coordinated Assurance memungkinkan lingkungan
pengendalian yang efektif, mendukung integritas informasi yang digunakan untuk
pengambilan keputusan internal oleh manajemen, badan pengurus, dan komite-
komitenya; dan mendukung integritas laporan eksternal organisasi.

Koordinasi dan pengandalan pada Penyedia Assurance lainnya bukanlah konsep
baru bagi audit internal. The Institute of Internal Auditors (IIA) telah menerbitkan
Panduan Praktis terkait pengandalan oleh audit internal pada Penyedia Assurance
lainnya. Selain itu, meskipun Standar Kerangka Praktik Profesional Internasional atau
International Professional Practices Framework (IPPF) tahun 2017 tidak secara
eksplisit mendefinisikan dan mengimplementasikan koordinasi dan ketergantungan
pada Penyedia Assurance lainnya, beberapa standar telah erat kaitannya dengan
penerapan konsep ini. Global Internal Audit Standards (GIAS) telah mengadopsi dan 
mendorong penerapan konsep ini, di mana Fungsi Audit Internal perlu
mempertimbangkan Penyedia Assurance, baik internal maupun eksternal, yang 
mendukung organisasi.

Fungsi Audit Internal sebaiknya melihat Coordinated Assurance sebagai
peluang untuk memainkan peran kunci dalam mengoordinasikan dan 
menyelaraskan para Penyedia Assurance. Dalam rangka memastikan
perusahaan mendapatkan manfaat optimal dari waktu ke waktu dengan
memiliki "satu bahasa, satu suara, dan satu pandangan”.
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Pendekatan dalam penerapan Coordinated Assurance

PwC memiliki pendekatan dalam penerapan Coordinated Assurance untuk
membantu perusahaan untuk memiliki landasan yang kokoh dalam implementasi
Coordinated Assurance, sehingga dapat mencapai tingkat maturitas yang diinginkan. 

Standar 9.5 –
Koordinasi dan 
Pengandalan

Chief Audit Executive harus berkoordinasi dengan Penyedia
Assurance internal dan eksternal dan mempertimbangkan
untuk mengandalkan pekerjaan mereka. Koordinasi jasa
meminimalkan duplikasi upaya, menyoroti kesenjangan
dalam cakupan risiko utama, dan meningkatkan nilai tambah
secara keseluruhan oleh Penyedia Assurance.

Strategi yang 
selaras dengan
keseluruhan
strategi bisnis
dan risiko
Perusahaan 

Melengkapi
assurance map 
dan mengatur dan 
mendefinisikan
peran, tanggung
jawab, dan 
akuntabilitas
dalam proses 
bisnis Perusahaan

Menetapkan
pedoman minimum 
yang akan
diterapkan dalam
proses 
Coordinated 
Assurance 
(perencanaan, 
pelaksanaan, 
pelaporan)

Ketekunan dan upaya
dalam membangun
Coordinated Assurance 
yang efektif harus
diimbangi dengan upaya
berkelanjutan untuk
memastikan pendekatan
tersebut
memberikan nilai yang 
dirancang untuk diberikan

Strategi
Coordinated 
Assurance

Kerangka
Kerja

Coordinated 
Assurance

Metodologi
Coordinated 
Assurance

Merealisasi
Coordinated
Assurance 

yang 
berkelanjutan
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